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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh 

Total Asset Turnover (TATO) dan Return On Equity (ROE) terhadap Harga 

saham, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan sektor Pertambangan Tahun 

2008-2011 mengalami fluktuasi. Total Asset Turnover (TATO) yang 

meningkat menandakan efesiensi dalam menghasilkan penjualan. Efektif bisa 

juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditentukan. Semakin tinggi Total Asset Turnover yang 

berarti dapat dilihat bahwa semakin baik aktivitas perusahaannya, sehingga 

dapat diperkirakan manajemen mampu mengfektifkan modal yang ada. 

2. Return On Equity (ROE) Pada perusahaan sektor Pertambangan Tahun 2008-

2011 mengalami fluktuasi. Return On Equity (ROE) yang meningkat 

menandakan laba perusahaan tersebut meningkat, sehingga ekuitas perusahaan 

tersebut meningkat. Return On Equity (ROE) yang menurun menandakan laba 

perusahaan tersebut menurun. 

3. Harga Saham Pada perusahaan sektor Pertambangan Tahun 2008-2011 

mengalami fluktuasi yang cenderung turun. Harga saham yang mengalami 

kenaikan dikarenakan kinerja keuangan perusahaan baik sehingga para 

investor tertarik untuk berinvestasi dan mengakibatkan permintaan saham 

perusahaan meningkat. Penurunan harga saham dikarenakan adanya sentimen 
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negatif investor akibat terjadinya krisis ekonomi global. Selain itu, harga 

saham yang mengalami penurunan dikarenakan laba yang diperoleh 

perusahaan mengalami penurunan sehingga permintaan saham perusahaan 

juga menurun. 

4. Secara parsial, Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Harga 

saham dengan arah hubungan positif sebesar 17,3%  . Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan Total Asset Turnover akan diikuti dengan peningkatan 

harga saham. Secara parsial, Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan arah hubungan positif sebesar 18,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Return On Equity keuangan yang tinggi akan diikuti 

dengan peningkatan harga saham. Secara simultan, Total Asset Turnover dan 

Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan nilai 

sebesar 35,1%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Total Asset Turnover 

dan Return On Equity maka akan diikuti dengan peningkatan harga saham. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Sektor Pertambangan 

Meningkatkan efesiensi penggunaan keseluruhan atau total aktiva perusahaan 

(total asset turnover) agar maksimal dalam menghasilkan suatu penjualan dan 

tidak memungkinkan akan adanya pengeluaran biaya lain sehingga 

perusahaan dapat memperoleh laba yang diharapkan oleh investor dan sesuai 

dengan tingkat pengembalian laba (return on equity) yang diharapkan oleh 
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investor. Selain itu dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan  dapat 

membuat investor tertarik untuk berinvestasi. 

2. Bagi Investor 

Investor dapat menggunakan total asset turnover dan return on equity sebagai 

acuan dalam melakukan investasi. Tetapi hendaknya investor juga melakukan 

analisa pada indikator atau faktor lain, karena terdapat indikator lain yang 

dapat mempengaruhi harga saham, walaupun dalam penelitian ini total asset 

turnover dan return on equity berpengaruh baik secara simultan maupun 

parsial. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi penelitian selanjutnya, variabel bebas yang digunakan hendaknya tidak 

hanya total asset turnover dan return on equity saja, karena masih banyak 

indikator lainnya yang dapat mempengaruhi harga saham. Selain itu, jumlah 

sampel dan perusahaan yang diteliti sebaiknya diperbanyak untuk lebih 

memperkuat hasil penelitian. 

 

 


